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Masa Awal Kedatangan Islam
di Daerah Pesisir di Indonesia
dan Kondisi Masyarakatnya

M. Ma’ruf Misbah*

DALAM Kkajian sejarah, dapat diketahui bahwa
pada abad ke-7 M, terdapat hubungan perda-
gangan antara para pedagang dari mancanega-
ra dengan bangsa Indonesia. Adanya hubungan
perdagangan tersebut, merupakan suatu fakta
sejarah yang “menggambarkan adanya hubung-
an internasional bagi bangsa Indonesia”.! Selan-
jutnya, dapat diketahui pula bahwa di antara
pedagang-pedagang mancanegara tersebut, ter-
dapat para pedagang Muslim dari Arab dan
kawasan lainnya.

Fenomena yang telah digambarkan di atas,
merupakan bagian dari hal-hal yang dapat di-
analisis dalam pembahasan mengenai masa awal
kedatangan Islam di daerah pesisir di Indone-
sia dan kondisi masyarakatnya. Pembahasan
mengenai hal ini, hingga kini, tetap merupakan
suatu hal yang mempunyai peluang untuk dapat
dianalisis lebih lanjut dalam tulisan sejarah se-
suai dengan metodenya.

Analisis mengenai masa awal kedatangan Is-
lam di Indonesia dalam wacana sejarah, sering
dikaitkan dengan pembahasan mengenai masa
awal adanya kunjungan para pedagang Muslim
dari Arab dan wilayah lainnya di daerah-daerah
pesisir di Indonesia, yang di samping mereka
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melakukan aktivitas perdagangan,
mereka juga melakukan aktivitas
dakwah. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa mereka adalah
pedagang dan juga muballigh. Se-
bagai pedagang dan muballigh,
mereka selalu mengadakan aktivi-
tas dalam bidang yang berkaitan
dengan kedua profesinya itu di
tempat-tempat yang disinggahinya.

Sebagaimana diketahui bahwa
jalur perdagangan yang digunakan
oleh para pedagang Muslim terse-
but ke Indonesia, adalah jalur per-
airan, maka dapatlah disebutkan
bahwa tempat-tempat penting
yang pertama-tama menerima ke-
datangan mereka pada masa awal
kedatangan Islam di Indonesia,
tentu saja adalah daerah-daerah
pesisir yang dijadikan sebagai tem-
pat berlabuh mereka. Dengan
demikian, pembahasan mengenai
masa awal kedatangan Islam di
daerah pesisir di Indonesia dan
gambaran mengenai kondisi ma-
syarakatnya pada masa tersebut,
dapat dijadikan sebagai topik kese-
jarahan yang dapat ditulis sesuai
dengan metode sejarah.

Awal Kedatangan Islam
di Indonesia

Sebagaimana tampak dalam ber-
bagai wacana sejarah, di kalangan
para sejarawan terdapat perbedaan
pendapat mengenai awal kedatang-
an Islam di Indonesia. Perbedaan
pendapat juga terjadi di kalangan
para sejarawan dalam pembahasan
mengenai awal kedatangan Islam
di Asia Tenggara. Mengenai hal
ini, Dr. Muhammad Hasan menye-
butkan adanya beberapa pendapat
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di kalangan para sejarawan terse-
but.?

Perbedaan pendapat di kalang-
an para sejarawan mengenai awal
kedatangan Islam di Indonesia, ter-
jadi karena adanya perbedaan ba-
han analisis yang mereka gunakan
dalam membahas hal tersebut.
Dalam pembahasannya mengenai
awal kedatangan Islam di Indone-
sia, di samping mereka menge-
mukakan analisis mengenai hal
tersebut, mereka pada umumnya
juga memberikan analisis mengenai
orang-orang yang berperan mem-
bawa Islam ke Indonesia pada wak-
tu tersebut, daerah asal mereka,
dan daerah yang pertama kali di-
kunjungi oleh mereka, sehingga
mereka mendapatkan kesempatan
untuk melaksanakan aktivitas dak-
wah di daerah yang dikunjungin-
ya tersebut.

Dalam kaitan dengan pemba-
hasan masa awal kedatangan Is-
lam di Indonesia, para sejarawan
pada umumnya membahas pula
mengenai golongan pembawa Is-
lam ke Indonesia. Dalam hal ini,
tampaknya terdapat kesesuaian
pendapat di kalangan para seja-
rawan. Disebutkan bahwa “sesuai
dengan kedatangan Islam melalui
jalan perdagangan, maka pembawa-
pembawanya adalah golongan
pedagang juga”.’> Dengan demiki-
an, informasi-informasi kesejarah-
an yang berkaitan dengan sejarah
pelayaran dan perdagangan para
pedagang Muslim dari Arab dan
wilayah lainnya yang berkunjung
ke Indonesia untuk melakukan ak-
tivitas perdagangan dan dakwah,
tentunya dapat digunakan untuk
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melengkapi analisis mengenai wak-
tu awal kedatangan Islam di Indo-
nesia. Dari analisis terhadap infor-
masi-informasi kesejarahan yang
berkaitan dengan hal tersebut, ter-
dapat keterangan yang menyebut-
kan bahwa pada abad ke-1 H atau
abad ke-7 M, telah ada pedagang
Muslim dari Arab dan wilayah lain-
nya yang datang ke Indonesia.
Dalam analisis terhadap sum-
ber-sumber sejarah mengenai awal
kedatangan Islam di Indonesia,
dapat diketahui bahwa pada abad
ke-7 M atau abad ke-1 H, orang-
orang Arab dan lainnya dari ka-
langan ummat Islam, telah datang
ke Indonesia. Hal ini sesuai dengan
analisis kesejarahan yang menye-
butkan bahwa “pedagang-peda-
gang Muslim asal Arab, Persia, dan
India, juga ada yang sampai ke ke-
pulauan Indonesia untuk berda-
gang sejak abad ke-7 M (abad ke-1
H)".* Mereka datang dan melaku-
kan aktivitas dakwah. Karena itu,
beberapa sejarawan kemudian
mengaitkan analisisnya mengenai
waktu awal kedatangan Islam di
Indonesia dengan fenomena terse-
but. Dengan demikian, mereka
menyebutkan bahwa pada abad
ke-7 M atau abad ke-1 H, Islam te-
lah datang di Indonesia.
Pendapat bahwa pada abad ke-
7 M atau abad ke-1 H, Islam telah
datang di Indonesia, sesuai dengan
fenomena adanya jalur pelayaran
yang sudah ramai dan bersifat in-
ternasional jauh sebelum abad ke-
13 M melalui Selat Malaka. Pada
abad ke-7 M atau abad ke-1 H, di
daerah-daerah pesisir kepulauan
Indonesia, telah ada aktivitas per-
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dagangan internasional. Dalam hal
ini, disebutkan bahwa “kapal-ka-
pal dagang Arab sudah mulai ber-
layar ke wilayah Asia Tenggara
sejak permulaan abad ke-7 M. Dari
literatur Arab banyak sumber ber-
ita tentang perjalanan mereka ke
Asia Tenggara” ® Disebutkan pula
bahwa dari rekonstruksi sejarah
perdagangan ini, dapat diketahui
bahwa orang-orang Muslim telah
hadir di kepulauan Indonesia se-
jak abad ke-7 M atau abad ke-1 H.®
Fenomena ini justru dapat mem-
perkuat analisis beberapa sejarawan
mengenai masa awal kedatangan
Islam di Indonesia sebagaimana te-
lah disebutkan di atas.

Selanjutnya, mengenai daerah
asal para pedagang Muslim yang
disebut sebagai golongan yang
membawa Islam ke Indonesia pada
masa awal tersebut, juga terjadi
perbedaan pendapat di kalangan
para sejarawan. Sebagian pendapat
dari kalangan sejarawan menyebut-
kan bahwa mereka berasal dari
Arab. Mereka datang ke Indone-
sia langsung dari Arab dengan
membawa Islam.” Fatimi, dengan
menggunakan informasi dari Tome
Pires sebagai sumbernya, menye-
butkan bahwa mereka berasal dari
Benggali.® Sebagian sejarawan yang
lain, menyebutkan Gujarat sebagai
daerah asal mereka.’

Dalam perkembangan analisis
mengenai awal kedatangan Islam
di Indonesia, muncul analisis yang
menyebutkan adanya tiga tahap
dalam sejarah masuk dan berkem-
bangnya Islam di Indonesia. Perta-
ma, adalah tahap mengenai waktu
awal kedatangan Islam di Indone-



sia. Mengenai hal ini, telah disebut-
kan bahwa pada abad ke-7 M atau
abad ke-1 H, Islam telah datang di
Indonesia. Kedua, adalah tahap
penyebaran Islam di Indonesia.
Ketiga, adalah tahap perkembangan
Islam di Indonesia.!

Kondisi Masyarakat
Daerah Pesisir

Pada masa awal kedatangan Is-
lam di Indonesia, masyarakat yang
bertempat tinggal di daerah pesi-
sir, lebih-lebih di kota-kota pelabuh-
an, menunjukkan ciri-ciri fisik dan
sosial budaya yang beragam dan
majemuk." Adanya percampuran
dengan para pedagang yang datang
dari berbagai wilayah dan sosial
budaya mereka, telah menyebabkan
keragaman dan kemajemukan terse-
but. Percampuran ini terjadi, kare-
na daerah pesisir dijadikan sebagai
tempat persinggahan para peda-
gang, baik pedagang domestik mau-
pun pedagang asing, termasuk
pedagang dari Arab.

Pada masa awal kedatangan Is-
lam di Indonesia, kondisi masya-
rakat yang bertempat tinggal di
daerah pesisir atau kota pelabuhan
tampak berkembang.”? Pada umum-
nya, pola kehidupan mereka tam-
pak cepat menerima perubahan dan
perkembangan. Ini merupakan di-
namika yang menyebabkan kehi-
dupan masyarakat di daerah-dae-
rah pesisir yang memiliki pelabu-
han dapat menampakkan kemajuan
dan perkembangannya.

Pola kehidupan yang terbuka
untuk menerima kedatangan para
pedagang dari mancanegara pada
masa awal kedatangan Islam di
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Indonesia, merupakan faktor do-
minan yang menyebabkan kehidu-
pan masyarakat di daerah pesisir
tampak dinamis dan maju. Tentu-
nya hal ini dikarenakan adanya
fenomena bahwa pada masa awal
kedatangan Islam di Indonesia,
perairan masih merupakan satu-
satunya jalur perdagangan interna-
sional. Dengan demikian, banyak
pedagang dari mancanegara, ter-
masuk para pedagang Muslim dari
Arab dan wilayah lainnya, menda-
rat dan singgah di daerah-daerah
pesisir. Dari adanya fenomena
tersebut, dapat diketahui bahwa
masyarakat yang bertempat ting-
gal di daerah pesisir, terutama di
kota-kota pelabuhan, merupakan
masyarakat yang pertama kali me-
nerima kedatangan para pedagang
dari mancanegara tersebut.

Masyarakat daerah pesisir ber-
ada dalam dinamika kehidupan
yang diwarnai dengan adanya ak-
tivitas perdagangan dengan para
pedagang mancanegara yang sing-
gah di daerah tersebut. Kedatang-
an para pedagang Muslim ke daer-
ah tersebut, turut menambah ak-
tivitas perdagangan. Di samping
melakukan aktivitas perdagangan,
mereka juga melakukan aktivitas
dakwah. Berkaitan dengan hal ini,
disebutkan bahwa dengan adanya
hubungan perdagangan dengan
para pedagang Muslim yang da-
tang di daerah pesisir, dan adanya
orang-orang Muslim yang datang
di daerah tersebut untuk melaku-
kan aktivitas dakwah, maka tam-
pak bahwa kota pelabuhan menja-
di pusat aktivitas ummat Islam
yang dinamis.”

185



Al-Turas, Vol. 9, No. 2, Juli 2003

Disebutkan bahwa banyak pe-
dagang dari mancanegara, teruta-
ma para pedagang dari Arab, be-
rada di daerah pesisir dalam wak-
tu yang cukup lama untuk keper-
luan dan kepentingan perdagangan
sambil menunggu kesempatan atau
musim yang baik bagi pelayaran
untuk bisa kembali ke negara asal-
nya." Karena itulah, masyarakat di
daerah pesisir mendapatkan ke-
sempatan bermasyarakat dengan
para pedagang dari mancanegara
tersebut, sehingga kegiatan perda-
gangan di daerah-daerah pesisir
menjadi semakin ramai dan sema-
rak. Dalam kaitan dengan hal ini,
orang-orang Arab, Persia, dan
Gujarat tampak mempunyai peran-
an dalam melakukan pelayaran dan
perdagangan di kawasan pesisir di
Indonesia.®

Kehadiran para pedagang Mus-
lim dari Arab dan wilayah lainnya
di daerah pesisir pada masa awal
kedatangan Islam di Indonesia,
dipandang dengan status yang sa-
ngat terhormat, sehingga orang-
orang dari daerah setempat, ter-
tarik untuk menjadi isteri sauda-
gar-saudagar tersebut.’® Tentunya
hal ini merupakan fenomena yang
memperlihatkan bahwa masya-
rakat daerah pesisir menerima ke-
datangan mereka dengan senang
dan gembira.

Di samping fenomena tersebut,
terdapat fenomena lain yang me-
nunjukkan bahwa masyarakat di
daerah pesisir dapat menerima ke-
datangan Islam, bahkan menyam-
butnya dengan baik dan senang.
Sambutan baik dan menyenangkan
dari masyarakat di daerah pesisir
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terhadap kedatangan Islam, meru-
pakan suatu faktor yang sangat
menguntungkan bagi kelanjutan
penyebaran Islam, sehingga dapat
dengan cepat berkembang di Indo-
nesia.

Demikianlah gambaran menge-
nai kondisi masyarakat di daerah
pesisir pada masa awal kedatang-
an Islam di Indonesia. Kondisi
masyarakat di daerah pesisir pada
masa tersebut, telah menunjukkan
adanya dinamika kehidupan yang
telah diwarnai dengan adanya
hubungan perdagangan interna-
sional. Adanya pelabuhan di dae-
rah tersebut, menambah semarak
aktivitas perdagangan antara ma-
syarakat setempat dengan para
pedagang yang datang dari man-
canegara, termasuk para pedagang
Muslim yang berasal dari Arab dan
kawasan lainnya..

Pelabuhan, Pedagang Muslim,
dan Masyarakat Daerah Pesisir
Pelabuhan merupakan suatu
sumber ekonomi, terutama bagi
masyarakat daerah maritim yang
lebih banyak mengandalkan pen-
dapatannya dari adanya aktivitas
perdagangan laut yang meman-
faatkan pelabuhan tersebut. De-
ngan demikian, semakin ramai per-
dagangan dengan para pedagang
dari mancanegara yang datang dan
singgah di pelabuhan untuk meng-
adakan aktivitas perdagangan, be-
rarti semakin banyak aktivitas
perekonomian yang dapat diman-
faatkan oleh daerah maritim ter-
sebut untuk meningkatkan pereko-
nomiannya. Berkaitan dengan hal
ini, disebutkan bahwa di wilayah



pesisir, warga penduduk menopang
kehidupannya dengan berda-
gang."”

Sebagaimana telah disebutkan,
di antara pedagang-pedagang
mancanegara yang singgah di dae-
rah pesisir dan ikut meramaikan
kegiatan perdagangan, terdapat
para pedagang Muslim dari Arab
dan wilayah lainnya. Mereka, di
samping sebagai saudagar, juga
diketahui sebagai muballigh. Ber-
kaitan dengan hal ini, disebutkan
bahwa “muballigh-muballigh Arab
itu, menjadikan Gujarat sebagai
pangkalan menuju ke Indonesia”.®

Daerah pesisir yang memiliki
pelabuhan dan telah diramaikan
dengan perdagangan dengan para
pedagang domestik dan interna-
sional, mampu tampil sebagai kota
pelabuhan. Dalam hal ini, diketahui
bahwa pelabuhan mempunyai per-
anan yang sangat penting dalam
- menambah keramaian aktivitas
perdagangan. Semakin ramai ak-
tivitas perdagangan, maka masya-
rakat di kota pelabuhan tersebut
semakin mempunyai kesempatan
untuk dapat memanfaatkan kera-
maian perdagangan tersebut untuk
menopang aktivitas perekonomian-
nya. Pelabuhan tampak sebagai
bagian dalam tatanan kota yang
mempunyai potensi dalam me-
ningkatkan perekonomian masya-
rakatnya.

Pelabuhan merupakan pintu ger-
bang bagi kedatangan orang-orang
yang datang dari berbagai wilayah
dengan menggunakan jalur laut. Di
antara mereka, adalah para peda-
gang Muslim dari Arab dan wila-
yah lainnya. Dengan demikian,
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kota pelabuhan tentu saja merupa-
kan tempat yang pertama kali men-
jadi tujuan kunjungan mereka un-
tuk berdagang dan berdakwah.
Dalam hal ini, tampak bahwa pela-
buhan telah menjadikan kotanya
sebagai tempat pertemuan antara
para pedagang Muslim dari Arab
dan wilayah lainnya dengan ma-
syarakat kota pelabuhan tersebut.
Mereka dapat saling mengenal ben-
da-benda yang diperdagangkan.
Para pedagang Muslim dari Arab
dan wilayah lainnya datang de-
ngan membawa barang dagangan
yang dapat dijual di daerah pesisir
yang disinggahinya. Mereka juga
membeli barang dagangan dari
daerah pesisir yang disinggahinya
itu untuk dijual di wilayah asalnya
masing-masing.

Dalam tatanan kota, pelabuhan
mempunyai peranan dalam me-
nambah kesibukan masyarakatnya
dalam menjalankan aktivitas ke-
hidupannya sehari-hari, terma-
suk aktivitas di bidang perdagan-
gan. Pada masa awal kedatangan
Islam di Indonesia, pelabuhan
tersebut telah mampu berperan
sebagai pusat aktivitas perdagang-
an internasional antara para peda-
gang setempat dengan para peda-
gang mancanegara, termasuk para
pedagang Muslim yang berasal dari
Arab dan kawasan lainnya.

Dengan adanya pelabuhan, ak-
tivitas masyarakat di daerah pesi-
sir yang memiliki pelabuhan terse-
but menjadi semakin semarak. Kon-
disi demikian, semakin memper-
jelas kemampuan daerah tersebut
untuk menjadi kota pelabuhan.
Pada masa awal kedatangan Islam
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di Indonesia, daerah pesisir yang
menjadi kota pelabuhan ini, tam-
pak bersifat terbuka bagi kedatang-
an para pengunjung yang datang
dari berbagai wilayah. Para peda-
gang Muslim yang berasal dari
Arab dan wilayah lainnya, meman-
faatkan sifat tersebut. Mereka sing-
gah di berbagai kota pelabuhan.
Masyarakat kota pelabuhan terse-
but menerima kedatangan mereka
dengan baik dan menggembirakan.

Penutup

Dalam wacana sejarah mengenai
awal kedatangan Islam di Indone-
sia, terdapat berbagai sumber se-
jarah yang dapat dianalisis untuk
membahas hal tersebut. Perbedaan
yang terjadi dalam penggunaan
sumber sejarah yang dianalisis,
menyebabkan terjadinya perbe-
daan pendapat di kalangan para se-
jarawan mengenai awal kedatang-
an Islam di Indonesia. Di antara
berbagai sumber sejarah tersebut,
terdapat sumber sejarah yang mem-
berikan informasi mengenai ada-
nya pedagang Muslim dari Arab
dan kawasan lainnya yang pada
abad ke-1 H atau abad ke-7 M, te-
lah datang di daerah pesisir di In-
donesia. Dari analisis terhadap
sumber sejarah mengenai kedatang-
an dan aktivitas mereka di Indo-
nesia, muncul pendapat di kalang-
an para sejarawan yang menyebut-
kan bahwa pada abad ke-1 H atau
abad ke-7 M, Islam telah datang di
Indonesia."

Dari keterangan di atas, tampak
bahwa pembahasan mengenai ma-
sa awal kedatangan Islam di dae-
rah pesisir di Indonesia pada

188

umumnya dilengkapi dengan pem-
bahasan mengenai peran para
pedagang Muslim sebagai pemba-
wa Islam ke Indonesia pada masa
tersebut. Berkaitan dengan hal ini,
disebutkan bahwa golongan yang
berperan dalam membawa Islam ke
daerah pesisir di Indonesia pada
masa awal kedatangan Islam ke
daerah tersebut, adalah para peda-
gang. Pada masa tersebut, golong-
an pedagang juga melakukan ak-
tivitas dakwah.

Daerah yang pertama kali me-
nerima kedatangan para pedagang
Muslim dari Arab dan kawasan
lainnya, adalah daerah pesisir. Ini
dikarenakan bahwa mereka datang
melalui jalur laut. Mereka singgah
di daerah pesisir yang mempunyai
pelabuhan yang dapat digunakan
sebagai sarana untuk menuju daer-
ah pesisir tersebut. Di daerah ini,
mereka bertemu dengan masya-

" rakat daerah pesisir dalam ber-

bagai aktivitas kehidupan sehari-
hari, termasuk aktivitas perdagan-
gan. Daerah pesisir tersebut men-
jadi semakin ramai dengan adaya
aktivitas perdagangan domestik

~dan internasional, sehingga dalam

proses perkembangan selanjutnya
mampu menjadi kota pelabuhan.

- Dengan adanya aktivitas perda-
gangan di daerah pesisir, masya-
rakat daerah tersebut mampu me-
nopang kehidupannya dengan ber-
dagang.” Dalam hal ini, pelabuhan
mampu menambah kesibukan ak-
tivitas perdagangan di daerah
pesisir. Pelabuhan merupakan sa-
rana bagi para pedagang yang da-
tang dari berbagai wilayah dengan
menggunakan jalur laut untuk ber-



labuh dan mengadakan aktivitas
perdagangan di daerah pesisir.
Dengan demikian, aktivitas perda-
gangan di daerah tersebut menja-
di semakin semarak. Masyarakat-
nya menjadi semakin berkembang.
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Semangat bermurah hati dan memenuhi janji telah lenyap dari kebuda-
yaan manusia kecuali dalam perasaan mereka. Khianat oleh.orang-
orang terpercaya dan lainnya telah membudaya, lzingga kami meng-
anggapnya sebagai pemandangan mata (yang sudah biasa).
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